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PENINGKATAN KAPASITAS BLOCK STATION DI STRUKTUR GIRI

Edgie Yuda KAESTI, HARIYADI
Program Studi Teknik Perminyakan, Fakultas Teknologi Mineral, UPN "Veteran” Yogyakarta
Jl. SWK 104 Condongcatur Yogyakarta 55285
e-mail : edgiepetroleum@gmail.com

Abstrak

SP Giri merupakan Stasiun Pengumpul fluida dari 34 sumur, hanya menangani 13
sumur yang berproduksi dan 2 sumur berstatus sebagai sumur injeksi, sedangkan 19
sumur sisanya berstatus sebagai suspended/abandoned wells. Guna mendukung upaya
peningkatan produksi minyak sesuai program Optimasi Produksi pada Struktur Giri,
maka akan dilakukan perencanaan pengoperasian kembali sumur “Suspended” (GR-
30).

Peningkatan kapasitas block station ini mencakup optimasi seluruh sistem produksi
dari kondisi dan potensi sumuran, jaringan pipa hingga sistem fasilitas produksi
permukaan di Stasiun Pengumpul (SP) Giri. Pengambilan data pada studi ini
berdasarkan hasil tinjauan lapangan langsung. Selain itu, studi ini juga berdasarkan
pada evaluasi dan analisis data fluida, data uji sumur, data produksi dan data teknis
lainnya. Simulator PipeSim untul analisis maupun rancang bangun surface facilities yang
tersedia di Engineering PT. Pertamina EP.

Dari hasil analisis Nodal, menunjukkan bahwa sumur-sumur produksi masih memiliki
potensi untuk ditingkatkan produksinya, untuk reoptimasi sebanyak 8 sumur existing
(5 sumur ESP dan 3 sumur PU) dan secara khusus untuk mengganti lifting 1 sumur gas
lift menjadi ESP. Pada skenario pengembangan telah dilakukan optimasi dengan
mengkonversi metode gas lift dengan electrical submergible pump (ESP), selain itu
dilakukan perencanaan pengoperasian kembali satu sumur “Suspended” (GR-30) dan
pengeboran sumur sebanyak tiga sumur (GR-A6, GR-A7 dan juga GR-A9).

Kata kunci : Optimasi, suspended, ESP, Gaslift.

PENDAHULUAN
SP Giri merupakan Stasiun Pengumpul fluida dari 34 sumur yang menangani 13 sumur

yang aktif, 2 sumur injeksi, dan 19 sumur suspended/abandoned wells. Untuk mendukung upaya
peningkatan produksi minyak sesuai program Optimasi Produksi pada Struktur Giri, maka akan
dilakukan perencanaan pengoperasian kembali dua sumur “Suspended” (GR-30). Untuk menilai
potensi produksi saat ini harus dilakukan rekonstruksi analisis Nodal yang diselaraskan dengan
data produksi aktual.

Tujuan dari study ini adalah untuk meningkatkan kapasitas block station pada Struktur Giri
yang akan dilakukan optimalisasi produksi.

METODE DAN METODOLOGI

Pada studi ini dilakukan analisis nodal sumuran dalam single branch model, analisis statis
dan dinamis model jaringan produksi dari dasar sumur hingga output point di Stasiun
Pengumpul. Simulator PipeSim digunakan untuk analisis nodal sumuran dalam single branch
model, analisis statis dan dinamis model jaringan produksi dari dasar sumur hingga output point
di Stasiun Pengumpul.
Pengumpulan Data
Data yang diperlukan untuk melakukan studi ini antara lain: data hasil analisis uji sumur, sejarah
tekanan reservoir, sejarah tekanan injeksi, konstruksi sumuran, analisis fluida produksi (PVT),
produksi sumuran (well production performance), pengukuran produksi sumuran harian.

(@ Fakultas Teknologi Mineral, UPN "Veteran” Yogyakarta
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Data Reservoir dan Sumuran

Data reservoir yang diperlukan adalah data fluida reservoir hasil test produksi antara lain GLR, WC,
SG fluida, data formasi produktif hasil analisis uji sumur atau hasil test produksi dan kondisi
reservoir (tekanan dan suhu). Ketersedian data yang ada akan menentukan metode yang dipakai
dalam pembuatan model. Disamping itu, diperlukan juga data actual reserve (recoverable ataupun
remaining reserve) dari hasil simulasi reservoir atau pendekatan lainnya. Data output fluida untuk
total jaringan dari SP Giri ditunjukkan pada Gambar 1.

Output
Flare T-09 TOS Gas Product
Presure (psig) = 20 15 0 400
Temperature (°F) = 158 165 102 103
Mass Rate (Ib/s) = 0.214 4294 0.38 0.57
Liquid Rate (STB/d) = 0 10586 95.27 0
GasRate (mmscf/d) =  0.273 0.53 0 1.01
GLR (scf/STB) = 0 49.83 59.01 0
Water Cut (%) = 0 84.66 63 0
Gambar 1.

Output Fluida Hasil Analisis PipeSim (Basecase)

Pembuatan Model PipeSim

Langkah awal dalam pembuatan model jaringan adalah membuat model fluida sebagai dasar
pemodelan jaringan secara keseluruhan. Model fluida yang digunakan dalam studi surface
Jfacilities untuk analisis produksi migas dan air formasi ikutan dari Struktur Giri adalah model
black oil yang didasarkan pada data komposisi fluida sumuran hasil analisis fluida pada kondisi
separator.

Dalam studi ini, korelasi kehilangan tekanan aliran dalam pipa vertikal (tubing) pada umumnya
menggunakan metode Hagedorn & Brown, sedangkan untuk aliran horizontal (flowline)
menggunakan metode Beggs & Brill.

HASIL PEMBAHASAN DAN ANALISA

Struktur Giri dikembangkan sejak tahun 1937 dengan pemboran sumur GR-01 yang ditajak pada
bulan Juli 1937, selanjutnya dibor 33 (tiga puluh empat) sumur berikutnya hingga tahun 2012.
Dari ke 34 sumur yang ada, terdapat 11 (sebelas) sumur abandoned, 9 (sembilan) sumur
suspended, 2 (dua) sumur injeksi dan 12 (dua belas) sumur produksi (11 sumur minyak + 1
sumur gas) status per Oktober 2013.

Secara keseluruhan, kinerja produksi Struktur Giri melalui sumur-sumur produksi yang ada
dapat dilihat pada Gambar 2.

Pada study ini dilakukan analisa bascase yaitu analisa kondisi Struktur Giri saat ini (existing)
dan anlisa pengembangan dimana adanya reoptimasi sebanyak 8 sumur existing (5 sumur ESP
dan 3 sumur PU), mengkonversi 1 sumur gas lift menjadi ESP, perencanaan pengoperasian
kembali satu sumur “Suspended” (GR-30), dan pengeboran sumur sebanyak tiga sumur (GR-AS,
GR-A7 dan GR-A9).

Fakultas Teknologi Mineral, UPN "Veteran” Yogyakarta
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Gambar 2.
Sejarah Produksi Struktur Giri

Basecase

Berdasarkan simulasi Jaringan (Base Case) diperoleh laju alir sebesar 1549 bbl/d sebagai awal produksi
analisa decline, dengan Di (Decline index) sebesar 14.85 % Ae, serta laju ekonomis sebesar 5 Bbl /d.
Dari hasil analisis tes produksi dapat diperoleh karakteristik produktivitas formasi, tekanan dan
temperatur reservoir. Data kondisi reservoir dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.
Data Kondisi Reservoir Struktur Giri

ENE
5
| 516825 | amsa
7
e
9
11| GR-33 A
12| GR34 201

Pada kondisi Basecase (7 Oktober 2013) terdapat 12 sumur yang beroperasi (11 sumur minyak
+ 1 sumur gas), dengan total laju produksi liquid rata-rata + 10698 BLPD, minyak 1549 BOPD,
gas 1.46 MMSCFD. Selanjutnya, fluida akan dipisahkan antara gas, minyak dan air secara
gravitasional pada kondisi tekanan sebesar 98 psig didalam Separator LP-Test, setelah itu liquid
dialirkan ke tangki pengumpul T-09 (3000 bbl). Sedangkan sumur GR-27 fluida langsung masuk
kedalam TOS (Tank On Site) dan dari TOS fluida dikirim ke oil pit yang berada di SP Giri
menggunakan truck. Setelah pemisahan, selanjutnya air dialirkan menuju Water Tank T-03
(500bbl), kemudian dipompakan dan di injeksikan ke sumur GR-17 dan GR-21 sebagai
injection/disposal well. Untuk sumur gas (GR-03), gas dipisahkan di SEP-03, untuk fluida dari
hasil separasi masuk ke dalam oil pit dan gas digunakan untuk kebutuhan gas lift GR-25 dan
utility SP Giri.

Fakultas Teknologi Mineral, UPN "Veteran” Yogyakarta
ISBN 978-602-8206-67-9
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Pada Struktur Giri, 12 sumur yang beroperasi ini terbagi dalam 3 Group yaitu Group-1 (3 sumur),
Group-2 (4 sumur) dan Group-3 (3 sumur), selain aliran yang berasal dari ketiga group tersebut
terdapat aliran fluida produksi dari TOS GR-27 dan juga aliran fluida gas yang berasal dari GR-03
(1,46 MMSCFD). Group-1 merupakan sumur-sumur yang mempunyai tekanan tinggi dialirkan
melalui header menuju Separator LP-Test (98 psig) untuk memisahkan fasa liquid dan gas, liquid
dialirkan menuju tangki pengumpul T-09, sedangkan gas yang berasal dari sumur GR-03 flare,
utilities, dan gas product. Group-2 merupakan sumur-sumur yang mempunyai tekanan sedang
dan Group-3 merupakan sumur-sumur yang tekanan rendah, Group-2 dan Group-3 fluida
produksi dialirkan melalui masing-masing header group langsung menuju tangki pengumpul T-
09. Liquid dialirkan menuju tangki pengumpul T-09 sedangkan gas dialirkan menuju flare,
utilities, dan gas product. Sedangkan fluida yang berasal dari TOS GR-27 didistribusikan
menggunakan truck menuju SP Giri.

Sumur-sumur pada struktur Giri seluruhnya menggunakan Artificial Lift, yang rinciannya dapat
dilihat pada Tabel 2. Hasil simulasi basecase untuk sumur-sumur Giri dari simulasi PipeSim dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 2.
Data lifting method sumuran Giri

1 ESP!IND—%MG 4?
T 7| i
] |
SiE S
3] G35 Jah, o % _|
R RS e e R T T O T R O e
? 20
_5;::‘
g
0]
1 |

Total 1 sumur (7 sumur ESP, 3 sumur SRP, 1 sumur GLV) 10740 1671 86

Tabel 3.

Hasil Simulasi Network Struktur Giri: Basecase

10,696 @3 1,882 2371 9083 10,698 | 3 1,543 23 9,149

> Fakultas Teknologi Mineral, UPN "Veteran” Yogyakarta
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Hasil Simulasi Kapasitas Alir Flowline Struktur Giri

Pada struktur Giri terdapat total 12 sumur produksi yang beroperasi. 11 sumur terhubung ke
stasiun pengumpul melalui jaringan pipa-pipa. Sedangkan 1 sumur mengalir ke SP-GR dengan
trucking line. Untuk mengetahui kapasitas alir flowline tersebut masih mencukupi pasokan
produksi dan injeksi atau tidak dilakukan simulasi flowline masing-masing sumur. Data-data
yang diinputkan antara lain diameter dan panjang flowline serta besarnya tekanan discharge dan
suction dari sumur ke stasiun pengumpul dan juga sebaliknya dari stasiun pengumpul ke sumur
injeksi. Hasil resume simulasi kapasitas alir flowline sumur produksi ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4.
Hasil Simulasi Kapasitas Alir Flowline Sumur Produksi

1} GR-15 4.00
2| GR-31 3,200 ago] 305 17 6,652
3} GR-32 3,080 3.0 297 17 3,945
4 GR-14 800 4.00 61 17 5,564
5 GR-20 2,500 3.00 4 17 1,358
6] GR 28 2,300 1.00 80 17 2,850
7| GR34 2,000 3.00 50 17 710
8| GR-22 2,800 g0 110 17 2,951
g} GR-25 4,400 40| 1s1 17 1,353
ip| GR-33 3,200 3.0 133 17 2,382
11| GR-03 300 a00] 420 17 9,797
Kapasitas Maksimum 11 flowline - 49,873

Pengembangan

Berdasarkan simulasi Jaringan (Pengembangan) diperoleh Laju alir sebesar 3322 bbl/d sebagai awal
produksi analisa decline, dengan DI (Decline Index) sebesar 14.85 % Ae, serta laju ekonomis sebesar 5
Bbl /d. Forecast Produksi dapat ditunjukkan pada Gambar 3.

Skenario Pengembangan struktur Giri, yaitu dengan penggantian metode [ifting dari kondisi existing
ke metode lainnya atau mengoptimalkan metode lifting existing (reoptimasi) untuk mendapatkan
laju alir optimal (*+ 80% dari Qmax) dengan mempertimbangan potensi sumuran yang ada. Skenario
pengembangan dilakukan dengan mengoptimasi sumur-sumur Struktur Giri yaitu dengan
reoptimasi lifting 8 sumur produksi existing (dengan lifting ESP dan PU) serta mengganti lifting 1
sumur produksi dikonversi dari Gas Lift ke ESP. Penggunaan pengangkatan buatan ESP merupakan
salah satu dari alternatif lifting method untuk meningkatkan laju produksi minyak dan dilakukan
reaktivasi 1 sumur suspended yang masih berpotensi untuk berproduksi dan juga melakukan
pengeboran 3 sumur sumur baru. Hasil optimasi sumur-sumur di Struktur Giri dapat ditunjukan
pada Tabel 5.

Fakultas Teknologi Mineral, UPN "Veteran” Yogyakarta
ISBN 978-602-8206-67-9
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Peak Forecast Liquid
P 17251 BLPD

Peak Existing Liquid
P

Gambar 3.
Grafik Forecast Produksi Struktur Giri

g Tabel 5.
Data Lifting Method Sumuran Giri (Pengembangan)

ESPD-1EN

Tefal 11 ;m{?mm. 3 sumur SRR, 1 sumur GLVE 412 11 sumur § simer ESP, 3 sumur SRR} T

Dari Tabel 6. dapat dilihat bahwa pada struktur Giri, dengan dilakukannya reoptimasi pada
sumur yang aktif : 5 sumur ESP (GR-14, GR-16, GR-22, GR-31 dan GR-32) dan 3 sumur PU (GR-
20, GR-27, GR-28), adanya sumur yang di aktifkan kembali (GR-30), dan penambahan sumur bor
baru (GR-A6, GR-A7 dan GR-A9) terjadi peningkatan laju produksi sebesar 61 % (10684 BLPD -
17246 BLPD) dengan kadar air (KA) rata-rata 80 %. Dari analisa di atas, maka dapat dilihat juga
besarnya kenaikan produksi minyak sebesar 1811 BOPD dengan persentasi kenaikan sebesar 48
% dari produksi minyak existing (1661 BOPD - 3472 BOPD). Kenaikan produksi air dari 9023
BWPD pada kondisi Base Case menjadi 13774 BWPD /d pada Skenario Pengembangan.

| » Fakultas Teknologi Mineral, UPN "Veteran” Yogyakarta
ISBN 978-602-8206-67-9

42

e ————————— T



Seminar Nasional Kebumian X - FTM — UPN “Veteran” Yogyakarta
Yogyakarta, 18 — 19 November 2015

Secara grafis, optimasi struktur Giri dilakukan dengan analisis hubungan antara laju produlksi
terhadap optimalisasi metode lifting sumuran, sehingga untuk mendapatkan laju produksi cairan
maksimum (80% dari Qmax), metode lifting sudah dioperasikan pada kondisi optimalnya (Qoptima).

Tabel 6.
Hasil Simulasi Network Struktur Giri: Pengembangan.

ESP/IND- 1300

: ] SRAY lespaozoo0| 1381 56 621 Q 9 760 280 1403 55 431 - - 772 269 ;
5 GR35 {ESPAND300] 1215 | 95 36 0 [ 1178 150/ 1213 a7 3 - - 1977 154
7 ESP/IND-1300] 1188 3 12 0 [l 1187 110 1192 [ 13 - - 1180 130
3 GRIE [pepmoarsal a3 | @7 73 (R ) 2370 100 2443 o7 73 5 s 2370 121
11 ESPAND-1000] 460 06 20 0 a 440 100 459 ] 19 450 04
13 PU BA2 a7 25 0 ] 817 40 839 b7 25 - - 814 =
15 | 17 108 PU 119 =) a4 0 o 75 [ 119 83 44 - - 75 1
17,243.90 | 90 | 249751 102 13,804.46 i7.24568| 80 | 247104 1.04 ] 12,774.04

Hasil Simulasi Kapasitas Alir Flowline Struktur Giri (Pengembangan)

Pada pengembangan struktur Giri terdapat total 16 sumur produksi yang beroperasi. 15 sumur
terhubung ke stasiun pengumpul melalui jaringan pipa-pipa. Sedangkan 1 sumur mengalir ke
SP-GR dengan trucking line. Untuk mengetahui kapasitas alir flowline tersebut masih mencukupi
pasokan produksi dan injeksi atau tidak dilakukan simulasi flowline masing-masing sumur. Data-
data yang diinputkan antara lain diameter dan panjang flowline serta besarnya tekanan
discharge dan suction dari sumur ke stasiun pengumpul dan juga sebaliknya dari stasiun
pengumpul ke sumur injeksi. Hasil resume simulasi kapasitas alir flowline sumur produksi
ditunjukkan pada Tabel 7.

Tabel 7.

Hasil Kapasitas Alir Flowline Struktur Giri
1| GA 25
2| GR-31 1,200 3.00 151
3| GRAG 200 3.00 133
4| GR-AT 3,200 3.00 270
5| Gras 900 3.00 137
6| G % 3,080 3.00 295
7| GR-33 3,200 3.00 129
8| er-72 2,200 3.00 176
9| GR-15 700 4.00 121
10| GR-13 200 4.00 144
13f R 30 1,400 3.00 a1
12| GR7D 2,500 3.00 44
13[ en7a 2,300 4.00 37
14| GR-33 3,000 .00 A8
15| GR-33 300 4.00 420

Kapasitas Maksimum 15 flowline
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KESIMPULAN
1. Berdasarkan hasil simulasi jaringan SP Giri, dihasilkan gain 1811 BOPD dengan rincian
sebagai berikut:

Gross, bipd 10683

Bate Case Net,bopd 1661

Water, bwpd 9023

Gas, mmcsfd 1.50
Gross, blpd 17246

Net,bopd 3472
Fengembangan Watsy, Bwg 13774

Gas, mmcsfd 1.46

2. Pada skenario pengembangan struktur Giri, dilakukan reoptimasi 8 sumur: 5 sumur ESP
(GR-14, GR-16, GR-22, GR-31, GR-32) dan 3 sumur PU (GR-20, GR-27, GR-28), dilakukan
pergantian lifting 1 sumur (GR-25: konversi gas lift ke ESP), reaktivasi 1 sumur (GR-30:
menggunakan ESP) dan sumur pengeboran baru 3 sumur (GR-A6, GR-A7 dan GR-A9:
menggunakan ESP).

3. Pengembangan produksi minyak menghasilkan air 13774 BWPD, air terproduksi ini
akan digunakan sebagai air injeksi untuk struktur Giri.
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